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Abstrak

Evaluasi diklat pengadaan barang/jasa mempunyai peran yang sangat penting dalam kegiatan
diklat pengadaan barang/jasa, karena Kkegiatan evaluasi diklat pengadaan barang/jasa
berfungsi sebagai tolak ukur keberhasilan diklat. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
evaluasi diklat pengadaan barang/jasa di Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya
Manusia Pemerintah Kota Surabaya dengan menggunakanteori Suhariadi (2013) Evaluasi
Model Kirkpatrick 4 level yaitu: Evaluasi Reaksi, Evaluasi Pembelajaran, Evaluasi Prilaku, dan
Evaluasi Hasil. Penelitian ini menemukan kejadian dilapangan bahwa sebagian pegawai yang
mempunyai wewenang dalam mengelola keuangansertamelakukan kegiatan pengaadaan barang
dan jasa belum mempunyai sertifikasi dan keterlambatan dalam penyelesaian administrasi
pengadaan barang/jasa dikarenakan kurangnya pengetahuan dan keahlian yang dimiliki oleh
pegawai. Metode penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif dan menggunakan teknik
observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik yang digunakan dalam menganalisis data dalam
penelitian ini yaitumelaui pengumpulan data, reduksi data dan penarikan kesimpulan. Evaluasi
reaksi sudahberjalan dengan baik, dimana materi serta fasilitas yang diberikan sudah sesuai
dengan spesifikasi yang ditentukan. Evaluasi pembelajaran telah memberikan dampak yang
baik seperti adanya perubahan pengetahuan yang dimiliki oleh peserta, hal ini juga ditunjukkan
pada evaluasi perilaku dimana peserta merasakan adanya perubahan pada perilakunya.
Evaluasi hasil menunjukkan hasil yang kurang baik karena masih banyak peserta yang
tidaklulus sertifikasi. Adapun saran yang diberikan oleh peneliti pada penelitian ini yaitu seperti
Pimpinan dari setiap instansi mewajibkan pegawai yang mempunyai tugas dalam melakukan
pengelolaan keuangan dan pengadaan barang/jasa, Penyelenggara diklat dapat memberikan
materi dan soal yang bervariasi, alumni diklat dapat mempertahan perilakuyang baik, peserta
diberikan jeda waktu yang dapat dimanfaatkan untuk mereview materi.

Kata Kunci: Evaluasi Diklat, Pengadaan Barang dan Jasa
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Abstract

Evaluation of goods/services procurement training has a very important role in goods/services
procurement training activities, because goods/services procurement training and training
evaluation activities function as a benchmark for the success of the training. This research aims to
describe the evaluation of training and training for the procurement of goods/services at the
Personnel and Human Resources Development Agency of the Surabaya City Government using
Suhariadi's (2013) 4level Kirkpatrick Model Evaluation theory, namely: Reaction Evaluation,
Learning Evaluation, Behavioral Evaluation, and Results Evaluation. Thisresearch found incidents
in the field that some employees who have the authority to manage finances and carry out goods
and services procurement activities do not yet have certification and delays in completing the
administration of goods/services procurement are due to the lack of knowledge and expertise
possessed by employees. The qualitative research method is descriptive and uses observation,
interview and documentation techniques. The technique used to analyze data in this research is
through data collection, data reduction and drawing conclusions. The reaction evaluation has
gone well, where the materials and facilities provided are in accordance with the specified
specifications. The learning evaluation has had a good impact such as a change in the knowledge
possessed by the participants. This is also shown in the behavioral evaluation where the
participants feel a change in their behavior. The evaluation of the results showed poor results
because there were still many participants who did not pass the certification. The suggestions
given by researchers in this study are that the leadership of each agency requires employees who
have duties to carry out financial management and procurement of goods/services, training
organizers can provide varied materials and questions, training alumni can maintain good
behavior, participants are given time lag that can be used to review the material.

Keywords: Training Evaluation, Procurement of Good and Services

Pendahuluan

Sumber daya manusia (SDM) dapat diartikan sebagai individu yang produktif
dalamsuatu organisasi yang mempunyai kompetensi serta peranan yang penting untuk
mencapai tujuan organisasi. Menurut (Ndraha et al., 2022) sumber daya manusia
merupakan suatu keilmuan atau mekanisme untuk menyusun antara hubungan dan tugas
sumber daya (tenaga kerja) yang dimiliki oleh seseorang, yang dimana ketika dilaksanakan
secara teratur dan sistematis, maka tujuan bersama perusahaan, karyawan maupun
masyarakat dapat tercapai dengan optimal, sehingga dalam upaya untuk mengarahkan
sumber daya dapat sesuai dengan keinginan organisasi maka dibutuhkan manjemen sumber
daya manusia (MSDM).

Pendidikan adalah sebuah upaya atau usaha dalam melaksanakan suasana belajar
atau proses belajar dan mengajar agar peserta didik mampu mengoptimalkan kemampuan
yang ada pada diri. Pendidikan juga dapat menumbuhkan kekuatan kerohanian,
pengendalian diri, kepribadian, intelektual, moral, serta keterampilan yang bermanfaat bagi
dirinya maupun bagi masyarakat. Pendidikan menurut UU Nomor 20 Tahun 2003
pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan
proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya
untuk memeiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengeendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yangdiperlukan dirinya, masyarakat bangsa,
dan negara.
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Diklat Pengadaan Barang dan Jasa diselenggarakan dengan tujuan untuk
menambahwaswasan dan keahlian yang dapat diaplikasikan dalam kegikatan sehari-hari.
Temuan yangterjadi yaitu kurangnya kompetensi pegawai terhadap tugas yang harus
dikerjakan akan menghambat proses kegiatan, dikarenakan satu pekerjaan tersebut masih
belum banyak dimengerti dan beberapa pegawai yang mempunyai tugas untuk memenubhi
kegiatan pengadaan barang dan jasa belum mempunyai sertifikasi pengadaan barang dan
jasa. Sehingga hal tersebut menyebabkan menjadi salah satu aspek penghambat dalam
penyelesaian pekerjaan. Kegiatan pengadaan barang dan jasa semakin hari semakin
bervariasi karena selalu ada pembaruhan peraturan yang menjadi pedoman, sehingga
pegawai membutuhkan keahlian khusus untuk dapat menyelesaikan tugasnya yang
tercantum dalam Peraturan LKPP No 4 Tahun 2020 tentang Pelatihan Pengadaan Barang
dan Jasa, dalam peraturan tersebut menjelaskan tentang pengembangan dan pembinaan
sumber daya manusia pengadaan barang/jasa.

Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia (BKPSDM) Kota
Surabaya merupakan instasi pemerintahan yang bergerak dalam bidang Pelayanan
PegawaiNegeri Sipil (PNS) Kota Surabaya yang mebawahi 4 bidang yaitu: Sekretariat,
Bidang Pengelolaan Administrasi dan Informasi Kepegawaian, Bidang Pengembangan
Kompetensi Pegawai, Bidang Pengelolaan Kinerja Pegawai. Badan Kepegawian dan
Pengembangan Sumber Daya Manusia melalui Bidang Pengembangan Kompetensi
Pegawai menjadi fasilitator bagi pegawai negeri sipil (PNS) Kota Surabaya untuk
melaksanakan pendidikan dan pelatihan (Diklat) untuk mencapai tujuan organisasi serta
menunjang kinerja pegawai. Dalam pelaksanaan pendidikan dan pelatihan terdapat hal
yang paling penting yaitu,meningkatnya keahlian dan keterampilan pegawai serta dapat
mengimplementasikan pendidikan dan pelatihan yang pernah dilaksanakan.

Meningat pentingnya evaluasi dalam pengembangan kompetensi pegawai Serta
pengimplementasian pendidikan dan pelatihan (DIKLAT) yang diselenggarakan oleh
Badan Kepegawaian dan Sumber Daya Manusia (BKPSDM) Pemerintah Kota Surabaya
yang mana dalam Diklat Pengadaan Barang dan Jasa terdapat berbagai pembekalan yang
berfungsi untuk meningkatkan kompetensi pegawai dalam menyelesaikan tugas yang
diterima. Maka Penulis tertarik melakukan penelitian untuk memenuhi Tugas Akhir
denganjudul “Evaluasi Pendidikan dan Pelatihan (DIKLAT) Pengadaan Barang dan Jasa
Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Pemerintah Kota
Surabaya “.

Metode

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif sebagai pendekatan pada penelitian ini
yang bertujuan untuk mendeskripsikan tentang Evaluasi Diklat Pengadaan Barang dan Jasa
Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Pemerintah Kota
Surabaya. Metode kualitatif sendiri merupakan metode yang digunakan dalam penelitian
untuk mengamati kondisi secara nyata. Dalam penelitian ini peneliti sebagai instrumen
kunci (Abubakar, 2021). Penulis merupakan instrumen kunci dalam sebuah penelitian,
sehingga dapat memberikan gambaran kejadian dilapangan yang sesungguhnya dan
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gambaran kejadian tersebut digunakan untuk data penyusunan laporan.

Fokus penelitian pada Tugas Akhir Evaluasi Diklat Pengadaan Barang dan Jasa
Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Pemerintah Kota
Surabaya berdasarkan teori menurut Kirkpatrick dalam (Suhariadi, 2013) yang terdiri dari
empat level yaitu level 1 merupakan evaluasi reaksi, level 2 evaluasi pembelajaran
(Learning), level 3 evaluasi perilaku (Behavior), dan level 4 adalah hasil (Result).

Teknik pengemupulan data yang digunakan ada tiga jenis menurut (Abubakar, 2021)
yaituobservasi, wawancara dan dokumentasi, meliputi observasi yang merupakan pedoman
keilmuan berlandaskan sebuah data yang berupa fenomena mengenai kondisi yang
sebenarnya yang dihasilkan melalui kegiatan observasi (pengamatan). Wawancara yaitu
perbincangan mengenai persoalan tertentu antara pihak pewawancara dengan pihak yang
terwawancara, serta dokumentasi yang merupakan proses menghimpun data atau informasi
melalui pengkajian sumber tertulisseperti buku, makalah, catatan diskusi,catatan harian dan
sebagainya yang berisikan data atau informasi yang dibutuhkan peneliti.

Teknik analisis data merupakan sebuah metode atau strategi yang digunakan untuk
menganalisa data pada sebuah penelitian. Konsep analisis Miles dan Huberman yang
dikutip (Sugiyono, 2016) adalah sebuah konsep teknik analisa data yang terdapat tiga
tahapan meliputi pengumpulan data yang diperoleh dari observasi, wawancara dan
dokumentasi. Reduksi data merupakan tahap pengumpulan data melalui hasil observasi
dan wawancara yangdilakukan serta penarikan data dan verifikasi data yang dimana data
yang telah direduksi kemudian dilakukan penarikan data untuk disajikan dalam bentuk
narasi dan disesuaikandengan kategori permasalahannya.

Hasil dan Pembahasan

Evaluasi diklat merupakan sebuah kegiatan yang dilakukan untuk mengetahui tingkat
keberhasilan kegiatan diklat. Evaluas yang digunakan oleh penulis merupakan evaluasi
model kirk Patrick yang dibagi menjadi 4 level yaitu:

1. Reaksi (Reaction)

Tahap pertama ini merupakan tahap yang digunakan untuk melihat seberapa jauh
tingkat kepuasan peserta diklat pengadaan barang/jasa yang telah diikuti. Tingkat
kepuasan peserta ditinjau melalui bagaimana pemateri menyampaikan materi, sarana
dan prasana yang telah diberikan untuk menunjang kegiatan diklat pengadaan
barang/jasa, dan pengimplementasian keilmuan yang telah diberikan pada saat kegiatan
diklat pengadaan barang/jasa terhadap pekerjaan sehari-hari.

Reaksi yang dapat ditunjukkan peserta kepada pengajar yaitu terdiri dari beberapa
faktor seperti pengetahuan dan keterampilan mengajar yang dimiliki pengajar, dari
strategi dan penerapan sarana bantu dalam proses pembelajaran yang dilakukan
pengajar, sarana dan prasana. Pelaksanaan diklat pengadaan barang/jasa tentunya
diperlukan tenaga pengajar yang mumpuni dan sesuai dengan spesifikasi yang telah
ditetapkan oleh pemerintah. Hal tersebut sesuai dengan (Hasibuan, 2016) pelatih atau
instruktur yang memenuhi syarat yang ditetapkan untuk mengajar setiap materi
bertujuan untuk mencapai sasaran atau tujuan. Materi yang diberikan oleh pengajar
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dibagi menjadi dua yaitu muatan dasar danmuatan pokok. Muatan dasar yakni materi
yang berhubungan dengan dasar hukum atau peraturan yang berkaitan dengan kegiatan
pengadaan barang/jasa, yang dimana materi tersebut bermanfaat bagi peserta diklat
dalam menjalankan tugasnya dan sesuai dengan hukum atau peraturan yang berlaku.
Muatan pokok yaitu materi yang berhubungan dengan teknis dan mekanisme kegiatan
pengadaan barang/jasa.

Kesimpulan dari evaluasi reaksi dalam pelaksanaan Diklat Pengadaan Barang/Jasa
Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Pemerintah Kota
Surabaya sudah baik, dapat dilihat dari keikutsertaan peserta diklat diklat pengadaan
barang/jasa. Pengajar yang dipilih sangat menguasai materi dan sesuai dengan yang
diharapkan, sehingga dalam memberikan substansi ajar yang maksimal. Substansi yang
disampaikan oleh pengajar sesuai dengan pekerjaan sehari- hari peserta diklat, yang
dimana keilmuan yang diterima dapat diaplikasikan dalam pekerjaan sehari-hari. Sarana
dan prasarana yang digunakan dalam kegiatan diklat juga sangat baik karena sudah
sesuai yang diharapkan oleh peserta diklat.

. Pembelajaran (Learning)

Tahap kedua vyaitu evaluasi pembelajaran (learning) yang bertujuan untuk
mengetahui perubahan penegtahuan peserta diklat pada saat sebelum mengikuti
kegiatandiklat dan sesudah mengikuti kegiatan diklat. Berdasarkan pengalaman yang
dirasakan oleh peserta setelah mengikuti kegiatan diklat, peserta mengalami perubahan
pengetahuan keilmuan dan keterampilan yang berhubungan dengan kegiatan
pengadaanbarang/jasa.

Metode yang dilakukan oleh pengajar dalam memberikan pelatihan bervariasi yaitu
ceramah menjelaskan materi secara lisan dengan menunjukkan melalui power point,
setelah melakukan penjelasan materi selalu akan dibuka forum tanya jawab terkait
materi yang telah dijelaskan. Hal tersebut sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh
(Hasibuan, 2016) Lecture (ceramah) merupakan strategi pembelajaran yang diajarkan
kepada peserta yang hampir seluruh pengajar menerapkan strategi tersebut di dalam
kelas. Pelatihan mengajarkan teori-teori yang diperlukan sedang yang dilatih
mencatatnya serta mempresepsikannya.

Materiyang diberikan oleh pengajar dapat di terima secara maksimal oleh peserta
diklat hal tersebut dapat dilihat melalui keseriusan peseta dalam mengikuti diklat.
Peserta diklat mendapatkan ilmu pengetahuan dan pengalaman baru yang berkaitan
dengan kegiatan pengadaan barang/jasa, perencanaan pengadaan barang/jasa,
pemilihian penyedia barang/jasa, dan pengelolaan kontrak pengadaan barang/jasa.
(Subhariadi, 2013) menyatakan Level 2 evalusi pembelajaran yaitu penilaian untuk
meninjau seberapa jauh perubahan pengetahuan peserta pelatihan setelah peserta
tersebut mengikuti diklat. Dari pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa kegiatan
diklat Pengadaan Barang/Jasa memberikan dampak yang baik terhadap keilmuan serta
pengetahuan yang dimiliki oleh peserta diklat. Materi yang diberikan yaitu materi yang
berkaitan dengan kegiatan yang di lakukan oleh peserta diklat sehari-hari. Sehingga,
dapat implementasikan dalam menyelesikan tugas yang telah di berikan. Selain itu
peserta diklat mampu menerjakan tugas atau tes tulis yang diberikan oleh pengajar,
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namun pada tahap sertifikasi masih banyak peserta diklat yang masih belum lulus.
. Perilaku (Behaviour)

Tahap kegita dalam melakukan evaluasi diklat adalah tentang evaluasi prilaku.
Evaluasi Perilaku dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui sejauh mana perubahan
perilaku setelah mengikuti kegiatan diklat. Peserta diklat pengadaan barang/jasa
BKPSDM Pemerintah Kota Surabaya merasa telah mengalami perubahan perilaku yang
sangat signifikan. Sesuai dengan temuan di lapangan yang diungkapkan oleh rekan kerja
peserta diklat, dapat diketahui evaluasi perilaku peserta diklat pengadaan barang/jasa
mengalami perubahan yang sangat baik. Hal tersebut dapat dilihat ketika peserta diklat
melayani dan berkomunikasi dengan rekan kerja atau pimpinan kerja, sehingga tercipta
kondisi yang harmonis dalam bekerja. Terciptanaya suasana yang harmonis dapat
menimbulakan suasana pekerjaan dengan nyaman.

Perubahan perilaku posistif yang dialami peserta diklat dapat menigkatkan kualitas
dan mutu bagi instansinya. Halini sesuai dengan pernyataan (Hasibuan, 2016) dengan
moral pengembangan, moral pegawai akan lebih selaras, dikarenakan kemahiran dan
kemampuan yang sesuai dengan pekerjaannya. Hal ini mengakibatkan adanya antusias
pegawai untuk menyelesaikan pekerjaan dengan baik. Apabila moral dan perilaku
pegawai menunjukkan sikap yang baik, maka dapat berdampak baik pula terhadap
pekerjaan yang diterima. Peserta diklat juga merasakan perubahan perilaku dalam
kegiatan pengadaan barang/jasa dan mampu mencari solusi ketika mengalami kendala
dalam penyelesaianpekerjaan. Hal tersebut selaras dengan (Suhariadi, 2013)
menyatakan bahwa Level 3 perilaku yaitu evalusi untuk mengetahui seberapa jauh
perubahan peserta tingkah lakupeserta setelah mengikuti diklat.

Dari pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa setelah kegiatan diklat pengadaan
barang/jasa berlangsung peserta mengalami perubahan perilaku yang baik. Hal tersebut
dibuktikan dengan disiplin kerja pegawai dalam menyelesaikan tugasnya dan cara
interaksi peserta diklat dengan rekan kerja maupun pimpinan kerjya menjadilebih ramah
dan sopan. Kegiatan Diklat Pengadaan Barang/Jasa diharapkan mampu meningkatkan
motivasi diri bagi peserta diklat dalam melaksanakan pekerjaanya.

. Hasil (Result)

Tahap terakhir dalam melakukan evaluasi terhadap diklat yaitu hasil untuk
mengetahui pengaruh dari pendidikan dan pelatihan pengadaan barang/jasa yangtelah
diikuti terhadap hasil keseluruhan diklat. Berdasarkan hasil yang dirasakan oleh peserta
diklat pengadaan barang/jasa BKPSDM Pemerintah Kota Surabaya ini untuk
meningkatkan kulitas kinerja dan sebagai sertifikasi dalam melakukan pengadaan
barang/jasa. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) sertifikasi adalah
lembaran yang berisi keterangan (pernyataan) tertulis dan tercetak dari orang yang
berwenang yang dapat digunakan sebagai bukti kepemilikan.

Perubahan peserta diklat menjadi lebih berhati-hati dalam bertindak merupakan
dampak dari perubahan terhadap kinerja yang di dapat setelah kegiatan diklat, hal
tersebut disampaikan oleh rekan kerja peserta diklat. Dengan adanya ketelitian dalam
penyelesaian tugas yang diterima oleh peserta diklat memungkinkan tidak terjadinya
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kesalahan yang membuat peserta diklat mendapatkan teguran atau sanksi dan tentunya
pekerjaan yang diterima juga cepat terselesaikan dengan cepat dan tepat. Selain itu
peserta diklat juga mengalami perubahan efisiensi waktu dalam menyelesaikan
pekerjaan yang diterima. Hal tersebut sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh
(Riniwati, 2016) Manfaat pendidikan dan pelatihan salah satunya adalah efisiensi dalam
hal jam belajar agar lebih maksimal dalam kinerjanya. Berdasarkan pengamatan
dilapangan peserta diklat terjadi sebuah perubahan yang signifikan, yangdimana peserta
diklat sebelum adanya diklat pengadaan barang/jasa sering mengalami kendala dalam
penyelesaian pekerjaan yang diterima. Pada saat setelah mengikuti kegiatan diklat,
peserta diklat mampu mengatasi kendala yang dulu pernah dialami, karena dalam
kegiatan diklat pengadaan barang/jasa sudah dijelaskan dalam materi.

Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa adanya diklat tersebut peserta
mendapatkan banyak pengatahuan baru. Perilaku yang baik terhadap kinerja peserta
diklat, yang dulu sebelum mengikuti diklat masih banyak kendala dalam penyelesaian
tugasnya dan setelah mengikuti diklat pengadaan barang/jasa peserta dapat dengan
mudah menyelesaikan pekerjaanya. Peserta diklat dapat menyelesaikan pekerjaan yang
diterima dengan baik dan teliti untuk meminalisir kesalahan dalam peneyelesaian
kerjanya. Dampak yang baik terhadap kinerja dapat mengurangi beban kerja yang
diterima pegawai. Dalam tahap sertifikasi pengadaan barang/jasa masih banyak peserta
diklat yang belum lulus.

Penutup

Simpulan
Berlandaskan hasil dan pembahasan penelitian maka hal ini dapat ditarik sebuah
simpulan bahwa Evaluasi Diklat Pengadaan Barang/Jasa di Badan Kepegawaian dan
Pengembangan Sumber Daya Manusia Pemerintah Kota Surabaya adalah sebagai berikut:
1. Evaluasi Reaksi
Evaluasi reaksi peserta Diklat Pengadaan Barang/Jasa di Badan Kepegawaiandan
Pengambangan Sumber Daya Manusia Pemerintah Kota Surabaya sudah cukup baik,
dapat dilihat dengan keikutsertaan peserta diklat yang mengikuti diklat dengan sungguh-
sungguh. Pengajar yang memberikan materi sudah baik dapat dilihat dari track record
dan evaluasi diklat pengadaan barang/jasa tahun sebelumnya. Materi yang diberikan
sesuai dengan pekerjaan sehari-hari, dengan adanya materi yangsesuai dapatbermanfaat
untuk meningkatkan kualitas kinerja pegawai dan keilmuan yang diperoleh dapat
terimplementasikan. fasilitas yang digunakan diklat pengadaan barang/jasa sudahsesuai
dengan spesifikasi yang telah ditentukan.
2. Evaluasi Pembelajaran (Learning)
Evaluasi Pembelajaran (Learning) kepada peserta Diklat Pengadaan Barang/Jasadi
Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Pemerintah Kota
Surabaya memberikan dampak yang baik terhadap perubahan ilmu pengetahuan yang
dimiliki oleh peserta. Materi yang diberikan berkaitan dengan kegiatan-kegiatanyang
di lakukan oleh peserta sehari-hari. Cara pengajar dalam menyampaikan materi
menggunakan metode yang variatif, sehingga peserta diklat tidak bosan dalam
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menerima materi. Waktu pembelajaran yang diberikan oleh peneyelenggara cukup
panjang, sehingga pengajar dapat menyampaikan materinya dengan maksimal.
3. Evaluasi Perilaku (Behavior)

Evaluasi perilaku (Behavior) kepada peserta Diklat Pengadaan Barang/Jasa di
Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Pemerintah Kota
Surabaya, peserta merasakan adanya perubahan perilaku dalam penyelesaian
pekerjaanmenjadi lebih berhati-hati dan lebih teliti. Perilaku peserta diklat pengadaan
barang/jasamengalami perubahan yang sangat baik. Hal tersebut dapat dilihat ketika
peserta diklatmelayani dan berkomunikasi dengan rekan kerja atau pimpinan kerja.

4. Evaluasi Hasil (Result)

Evaluasi Hasil (Result) Diklat Pengadaan Barang/Jasa di Badan Kepegawaian dan
Pengembangan Sumber Daya Manusia Pemerintah Kota Surabaya dapat disimpulkan
bahwa setelah adanya diklat tersebut peserta mendapatkan banyak pengatahuan baru,
perubahan perilaku semangat bekerja, dan mendapatkan dampak yang baik, karena
dapat meningkatkan kualitas kinerja peserta diklat. Tahap sertifikasi menunjukan hasil
yang kurang baik karena masih banyak peserta yang belum lulus sertifikasi. Penyebab
dari peserta tidak lulus tahap sertifikasi karena tingkat kualitas peserta diklat dalam
memahami materi cukup rendah sehinggawaktu yang diberikan pada tahap sertifikasi
terasa singkat dan nilai kelulusan yang ditetapkan cukup tinggi.

Saran

Berdasarkan hasil evaluasi terhadap diklat Pengadaan Barang/Jasa yang telah penulis
lakukan di Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Pemerintah
Kota Surabaya.

1. Pimpinan dari setiap instansi mewajibkan pegawai yang mempunyai tugas dalam
melakukan pengelolaan keuangan dan pengadaan barang/jasa untuk mengikuti diklat
pengadaan barang/jasa dan penyelenggara diklat pengadaan barang/jasa harus memiliki
kualifikasi peserta diklat sebelum diklat pengadaan barang/jasa dilaksanakan.

2. Penyelenggara diklat pengadaan barang/jasa dapat memberikan materi dan soal yang
bervariasi setiap tahunnya, sehingga peserta diklat mampu mengembangkan kualitas
dalam memahami materi dan tidak menjadikan pedoman materi dan soal pada diklat
pengadaan barang/jasa tahun sebelumnya.

3. Alumni diklat Pengadaan Barang/Jasa mempertahankan perilaku yang sudah baikdalam
melaksanakan tugasnya, sehingga dapat menjadi contoh bagi rekan kerjanya.

4. Sebelum memasuki tahap sertifikasi pengadaan barang/jasa, peserta diberikan jeda waktu
yang dapat dimanfaatkan untuk mereview materi dan soal yang telah diberikan, sehingga
peserta diklat dapat maksimal dalam memahami materi dan banyak peserta diklat
pengadaan barang/jasa yang lulus.
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